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ABSTRAK 

Dampak Implementasi Restrukturisasi  Pembiayaan 

Terhadap NPF (Non Perfoming Finance) PT Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Mataram Pada Situasi 

Pandemi Covid 19 

Apriani Maniharpasari
1 
, Mala Vinuzia

 2 
, Mintasrihardi

3 
 

Mahasiswa
1
, Pembimbing

2
 , Pembimbing utama

3 

Program Study Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Mataram 

Oleh : 

Apriani Maniharpasari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui dampak 

implementasi restrukturisasi pembiayaan terhadap NPF (Non Performing Finance) 

PT Bank Muamalat Cabang Mataram Pada Situasi Pandemi Covid 19. Metode 

penelitian yang digunakan dalam peneliti ini adalah Metode Penelitian Kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Jenis data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa informan seperti 

Branch Manager PT. Bank Muamalat Cabang Mataram, Kepala bagian Pembiayaan 

dan Kepala bagian bidang pembiayaan bermasalah. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu Observasi,Wawancara dan dokumentasi.  

Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam rangka 

membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya. Restrukturisasi 

pembiayaan ini sangat dibutuhkan oleh para nasabah pada masa pandami Covid-19 

dikarenakan pada saat Covid-19 banyak mengalami penurunan pendapatan atau 

omset dari bisnis ataupun pekerjaan, misalnya di PHK, pengurangan gaji, dan lain-

lain. Oleh sebab itu, nasabah pun ingin mengajukan dan mendapatkan keringanan 
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angsuran (restrukturisasi pembiayaan) pada fasilitas pembiayaan agar pembiayaannya 

tetap lancar dan kredit bermasalahnya (NPF) tidak meningkat dan tetap stabil. 

hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu dampak dari 

restrukturisasi pembiayaan ini ialah berdampak positif karena dapat membantu Bank 

Muamlat Cabang Mataram untuk melakukan atau menangani pembiayaan 

bermasalah. Setelah dilakukannya restrukturisasi pembiayaan bermasalah ini tingkat 

pembiayaan pada rasio pembiayaan menjadi menurun dan mulai stabil. 

 

Kata Kunci : Dampak Implementasi, Restrukturisasi, NPF (Non Perfoming 

Finance), Pandemi Covid-19.  
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BAB I 

1.1 Latar Belakang 

Sebuah wabah baru dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei, China, pada 

Desember 2019. Dalam beberapa minggu berikutnya, infeksi menyebar ke seluruh 

China dan negara lain di seluruh dunia. Pada 30 Januari 2020, World Health 

Organization (WHO) menyatakan wabah tersebut sebagai Public Health Emergency 

of International Concern (PHEIC) atau Darurat Kesehatan Global. Pada 12 Februari 

2020, WHO menamai wabah tersebut sebagai corona virus disease 2019 atau 

COVID-19 (Sohrabi, 2020:71).  

Virus Corona (Corona Virus Disease) adalah infeksi yang menyebabkan penyakit 

ringan hingga berat. Infeksi ini menyebabkan infeksi saluran pernapasan dengan 

manifestasi ringan yang berbeda seperti pilek, sakit tenggorokan, batuk, dan demam. 

Dalam keadaan saat ini, Covid hanyalah wabah yang dapat diabaikan. Walaupun ada 

kemungkinan bahwa setiap orang dapat terjangkit penyakit ini, namun seseorang 

dengan kondisi rentan yang rendah, serta orang-orang yang sudah lanjut usia, dan 

memiliki penyakit kronis mudah terinfeksi oleh infeksi ini. Seseorang yang terinfeksi 

dengan infeksi ini memiliki gejala yang berbeda sesuai dengan tingkat keparahan 

penyakitnya. Pada umumnya, mereka akan menunjukkan gejala demam tinggi yang 

disertai dengan menggigil, tenggorokan kering, pilek, pilek dan mengi, sakit 

tenggorokan dan sesak napas. Gejala-gejala ini dapat memburuk dengan cepat dan 

menimbulkan kandas nafas sampai mengalami kematian. Indikasi infeksi ini 

umumnya tampak dua sampai empat belas hari setelah terpaparnya infeksi. 
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Infeksi ini bermula dari Wuhan, China dan baru-baru ini telah menyebar ke 

berbagai belahan dunia, khususnya Indonesia. Menjelang awal pertengahan Maret 

2020, hampir seluruh dunia dilanda wabah infeksi COVID-19. Dimana pengaruhnya 

terhadap perekonomian dunia tentunya akan memutar balik dan membuat 

perekonomian di Indonesia mengalami kemerosotan. Beberapa negara di dunia telah 

menerapkan aturan penguncian, menyebabkan perilaku sosial terbatas di antara 

jaringan dan latihan moneter tidak dapat diselesaikan secara teratur. Dampak dari 

pandemi infeksi COVID-19 tidak hanya terjadi pada industri moneter biasa tetapi 

juga pada uang syariah, khususnya perbankan syariah di Indonesia. Perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia pada tahun ini mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Banyaknya nasabah bank syariah yang terkena dampak COVID-19 

membuat bank syariah mulai merombak target pengembangannya. Pada umumnya, 

ujian bagi bank syariah selama pandemi COVID-19 adalah rasio pembiayaan 

bermasalah atau NPF (Non Performing Finance), (Setiawan & Ali, 2021: 69). 

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah yang 

tidak sesuai dengan jadwal pada jam angsuran porsi dan selanjutnya tidak memenuhi 

keadaan yang ditentukan dalam perjanjian. Kemudian, pada saat itu, untuk sifat 

pembiayaan ini, pada dasarnya didasarkan pada pertaruhan atas konsistensi atau 

persetujuan klien dalam melakukan komitmennya. Demikian pula dengan pengaturan 

yang mengacu pada PBI No. 9/9/PBI/2007 dan PBI No. 10/24/PBI/2008 yang 

menjelaskan tentang jaminan kualitas angsuran, dimana sifat angsuran dinilai 

berdasarkan bagian-bagiannya. kemungkinan bisnisnya, kemudian, pada saat itu, 
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disurvei berdasarkan presentasi kliennya, serta kemampuan mereka untuk membayar. 

(Ibrahim, 2017:76). 

Pembiayaan bermasalah tersebut dari segi produktivitasnya (performancenya) 

yaitu kemampuannya untuk menciptakan pembayaran bagi bank, telah 

berkurang/menurun dan bahkan mungkin tidak pernah ada lagi. Bahkan menurut 

pandangan bank, jelas mengurangi gaji, memperbesar biaya toko, khususnya PPAP 

(Penyisihan Aktiva Produktif), sedangkan menurut pandangan masyarakat, 

mengurangi komitmennya terhadap perputaran uang dan pembangunan. (Djamil, 

2012:66).  Secara umum, pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor dalam dan 

luar. (Usanti dalam Lusriadi, 2018:6). 

Faktor intern adalah faktor-faktor yang ada di dalam Perusahaan yang 

sebenarnya dan komponen yang paling dominan adalah variabel administrasi. 

Perkembangan kesulitan keuangan organisasi yang disebabkan oleh unsur 

administrasi harus dilihat dari beberapa hal, seperti kekurangan dalam pendekatan 

jual beli. Manajemen pengeluaran dan biaya yang tidak berdaya, pengaturan piutang 

yang tidak semestinya, situasi sumber daya tetap yang tidak terkendali dan 

kekurangan modal. Faktor ektern adalah faktor-faktor yang berada di luar kendali 

organisasi para eksekutif, misalnya peristiwa bencana, perang, perubahan kondisi 

moneter dan pertukaran, perubahan mekanis dan lain-lain (Djamil, 2012:73).  

Sejalan dengan semakin kompleksnya bank syariah dan UUS (Unit Usaha 

Syariah) maka penting untuk mengikuti perkembangan bisnis, antara lain dengan 

meningkatkan kapasitas dan viabilitas dalam mengawasi bahaya kredit dari aktifitas 



 

4 
 

pembiayaan (credit risk) dan membatasi kemungkinan kemalangan. Sebagai upaya 

untuk membatasi potensi kemalangan yang ditimbulkan oleh pembiayaan bermasalah, 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) dapat membangun kembali 

pembiayaan untuk klien yang memiliki kemampuan pembiayaan yang berkurang 

meskipun memiliki prospek bisnis yang bagus dan dapat memenuhi komitmen setelah 

restrukturisasi. 

Dampak dari meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah saat pandemi covid 

19 juga dialami oleh Bank Muamalat  Indonesia Cabang Mataram. Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Mataram mendapat kendala dalam pembiayaaannya. Nasabah 

Bank Muamalat Indonesia Cabang Mataram mengalami penurunan pendapatannya 

hingga menyebabkan pembayaran pinjaman menjadi macet. Berikut ini dapat dilihat 

NPF Bank Muamalat Indonesia Cabang Mataram tahun 2019-2020 : 

 

Tabel 1.1 NPF (Pembiayaan Bermasalah) Sebelum Dan Pada Saat Covid-19 

Bank Muamalat Indonesia Cabang MataramPeriode 2019-2020  

Tahun 

Jumlah 

Nasabah 

 

Pembiayaan 

Disalurkan 

(Dalam 

Milliar 

Rupiah) 

Jumlah NPF 

(Dalam Milliar 

Rupiah) 

Rasio NPF 

2019 286 29.877 40.357 4,30% 

2020 262 29.084 41.424 3,95% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat Cabang Mataram 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, data pmbiayaan bermasalah pada Bank Muamalat 

Indonesia cabang mataram selama 2 tahun terakhir, bahwa data pembiayaan yang 

termasuk bermasalah adalah kolektabilitasnya kurang lancar,diragukan dan macet 
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dari tahun 2019 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi. Tingkat kolektabilitas dari 2 

tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan yang berbeda-beda. Jika dilihat 

dari jumlah pembiayaan bermasalah (NPF) peningkatan terbesar terjadi pada tahun 

2020 yakni sebesar 41.424 dengan rasio 3,95 %. Walaupun pembiayaan bermasalah 

ada yang meningkat, Bank Muamalat Indonesia Cabang Mataram berupaya 

memanimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah dan tetap teliti dalam memberikan 

pembiayaan dan melaksanakan prosedur yang ada. 

Mayoritas kredit bermasalah ditemukan pada klien yang telah membayar dari 

organisasi mereka sendiri. Dengan cara ini, Bank dapat memberikan pengaturan agar 

pembiayaan bermasalah dapat bertahan, sehingga nasabah yang terkena dampak juga 

diberikan akomodasi dalam sistem pembiayaan. Upaya penyelesaian yang dapat 

dilakukan oleh bank dapat dilakukan melalui penjadwalan ulang, persyaratan ulang, 

dan penataan kembali, penyelesaian dengan jaminan dan hapus buku serta hapus 

tagih. (Turmudi, 2016:103). Penyelesaiannya yaitu adalah melalui kegiatan 

penyelamatan melalui pembangunan kembali pembiayaan untuk membantu klien 

menyelesaikan komitmen mereka, melalui penjadwalan kembali (rescheduling), 

persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali (restructuring).  

Restrukturisasi pembiayaan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh bank untuk 

membantu klien dalam menyelesaikan komitmen mereka. Restrukturisasi pembiayaan 

ini sangat dibutuhkan oleh para nasabah pada masa pandami Covid-19 dikarenakan 

pada saat Covid-19 banyak mengalami penurunan pendapatan atau omset dari bisnis 

ataupun pekerjaan, misalnya di PHK, pengurangan gaji, dan lain-lain. Oleh sebab itu, 
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nasabah pun ingin mengajukan dan mendapatkan keringanan angsuran 

(restrukturisasi pembiayaan) pada fasilitas pembiayaan agar pembiayaannya tetap 

lancar dan kredit bermasalahnya (NPF) tidak meningkat dan tetap stabil. Maka 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pembiayaan bermasalah (NPF) 

pada perbankan syariah yang ada di Bank Muamalat Indonesia Cabang Mataram.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan judul penelitian 

”Dampak Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap NPF (Non 

Perfoming Finance) PT Bank Muamalat Indonesia Cabang Mataram Pada 

Situasi Pandemi Covid 19.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak implementasi Restrukturisasi 

terhadap NPF (Non Performing Finance) PT Bank Muamalat Cabang Mataram Pada 

Situasi Pandemi Covid 19 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

implementasi restrukturisasi pembiayaan terhadap NPF (Non Performing Finance) 

PT Bank Muamalat Cabang Mataram Pada Situasi Pandemi Covid 19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan mampu membentuk sebuah pemikiran dan juga pola 

pikir yang dimana akan mendasarkan sebuah pengetahuan tentang perbankan 

syariah, khususnya mengenai restrukturisasi pembiayaan terhadap NPF (non 

perfoming finance) PT Bank Muamalat Indonesia Cabang Mataram pada situasi 

pandemi covid 19. 

2. Manfaat praktis  

1) Bagi Bank Syariah  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu masukan yang 

dapat dikembangkan dalam menerapkan restrukturisasi pembiayaan terhadap 

NPF (non perfoming finance). 

2) Bagi Masyarakat Umum ( Pembaca ) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta informasi 

tentang restrukturisasi pembiayaan terhadap NPF (non perfoming finance) PT 

Bank Muamalat Indonesia Cabang Mataram pada situasi pandemi covid 19 

serta menambah pengetahuan bagi mahasiswa dan dapat menjadi bahan 

referensi atau acuan penelitian bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tinjauan pustaka yang dimaksud merupakan bentuk informasi kepada penulis 

bahwasanya karya ilmiah yang ditulis benar keaslianya. Menjadi pembanding dan 

menghindari plagiarism. Maka penulis memparkan beberapa tinjauan pustaka terkait 

tema penelitian:  

1. Abdul Kholiq Dan Rizqi Rahmawati (2020), tentang ”Dampak Implementasi 

Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap Likuiditas Bank Syariah Pada Situasi 

Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak 

implementasi restrukturisasi pembiayaan terhadap likuiditas bank syariah 

pada situasi pandemic covid-19. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dengan cara mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 

terjadi akibat dampak Covid-19 terhadap perekonomian global maupun 

nasional, kebijakan pemerintah Indonesia, serta perbankan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa selama periode Maret-September 2020 rata-rata rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah menunjukkan 

nilai 79,31% dimana rasio tertinggi terjadi pada bulan Juli dengan tingkat 

rasio 81,03% dan rasio terendah terjadi pada bulan September dengan tingkat 

rasio 77,06%. Dengan kondisi tersebut, maka secara umum tingkat likuiditas 

bank umum syariah dikategorikan sehat atau likuid. Rata-rata rasio FDR pada 

Unit Usaha Syariah periode Maret-Septemer 2020 menunjukkan nilai 
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103,54% dimana rasio tertinggi terjadi pada bulan Mei dengan tingkat rasio 

FDR 107.20% dan rasio terendah terjadi pada bulan September dengan 

tingkat rasio FDR 95.87%. Dengan kondisi tersebut, maka secara umum 

tingkat likuiditas Unit Usaha Syariah dikategorikan kurang sehat atau kurang 

likuid. 

2. Adi Setiawan dan Haidar Ali (2021), tentang ” Restrukturisasi Pembiayaan 

Selama Pandemic Covid-19 Di Bank Muamalat Madiun”. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis hambatan dan strategi restrukturisasi 

dalam penyelesaian pembiayaan selama pandemi virus covid-19 pada bank 

Muamalat Kantor Cabang Madiun. Metode penelitian menggunakan 

menggunakan pendekatan metode kualitatif untuk menganalisis secara 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini ada tiga yakni (1) faktor pembiayaan 

bermasalah di Bank Muamalat terjadi karena adanya faktor eksternal yaitu 

terjadinya wabah pandemi covid-19 yang melanda Indonesia maupun Dunia. 

(2) Hambatan dalam penyelesaian pembiayaan Bank Muamalat Kantor 

Cabang Madiun terjadi karena masalah verifikasi berkas administrasi yang 

harus dipenuhi oleh nasabah. (3) Strategi dalam penyelesaian pembiayaan 

Bank Muamalat Kantor Cabang Madiun menggunakan Restrukturisasi 

melalui: Penjadwalan kembali (Rescheduling), Persyaratan kembali 

(Reconditioning), Penataan Kembali (Restructuring) sesuai dengan ketentuan 

dari Bank Indonesia. 
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3. Bekti Widyaningsih (2019), tentang ”Efektivitas Restrukturisasi Pembiayaan 

Akibat NPF (Non Performing Financing) Sebagai Upaya Menja Portofolio 

Neraca Laba Rugi Pada Bank Syariah Mandiri Dan BRI Syariah Jombang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektif restrukturisasi pembiayaan 

bermasalah pada kedua Bank yang berbeda tersebut. Hasil dari penelitian ini 

yaitu, Bank BRI Syariah Jombang lebih unggul dalam kecepatan memperoleh 

data nasabah bermasalah, sehingga dapat lebih cepat menentukan solusi dalam 

langkah penyelamatan pembiayaan bermasalahnya. Selain itu Penyebab 

adanya pembiayaan bermasalah (NPF) berasal dari pihak bank dan nasabah. 

Pihak bank mengakui adanya peraturan yang belum ketat pada Unit Bisnis. 

Sedangkan pembiayaan bermasalah (NPF) yang berasal dari nasabah di 

antaranya nasabah mengalami usaha yang menurun dan adanya 

penyalahgunaan dana (side streaming) oleh pihak nasabah. Itulah merupakan 

faktor-faktor yang menjadi kendala dalam restrukturisasi pembiayaan PT 

Bank Syariah Mandiri dan BRIS KC Jombang. Objektivitas harus dijaga saat 

proses pengambilan keputusan (restrukturisasi), agar keputusan yang diambil 

tidak menimbulkan risiko pembiayaan yang tinggi. Apabila kontrol terhadap 

hidden action dan objektivitas dapat dijalankan maka restrukturisasi 

pembiayaan dapat berfungsi optimal. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Keterangan Uraian 

1 Nama dan Tahun Abdul kholiq dan Rizqi rahmawati (2020) 

 Judul Penelitian Dampak implementasi restrukturisasi pembiayaan 

terhadap likuiditas Bank Syariah pada situasi pandemi 

covid-19. 

 Tujuan penelitian Untuk menganalisa dampak implementasi restrukturisasi 

pembiayaan terhadap likuiditas bank syariah pada situasi 

pandemic covid-19. 

 Jenis Penelitian Analisis deskriptif kualitatif 

 Tehnik Analisis Data Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan 

 Persamaan Dampak implementasi restrukturisasi pembiayaan dan 

Pandemi covid-19. 

 Perbedaan Likuiditas, Bank Syariah dan tahun penelitian 2020 

2 Nama dan Tahun Adi Setiawan dan Haidar Ali (2021) 

 Judul Penelitian Restrukturisasi pembiayaan selama pandemic covid-19 

di Bank Muamalat Madiun. 

 Tujuan penelitian Untuk menganalisis hambatan dan strategi 

restrukturisasi dalam penyelesaian pembiayaan selama 

pandemi virus covid-19 pada Bank Muamalat Kantor 

Cabang Madiun. 

 Jenis Penelitian Pendekatan metode kualitatif 

 Tehnik Analisis Data Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan 

 Persamaan Restrukturisasi pembiayaan dan pandemi covid-19. 

 Perbedaan Bank Muamalat Kantor Cabang Madiun dan tahun 

penelitian 2021. 

3 Nama dan Tahun Bekti widyaningsih (2019) 

 Judul Penelitian Efektivitas restrukturisasi pembiayaan akibat npf (non 

performing financing) sebagai upaya menja portofolio 

neraca laba rugi pada bank syariah mandiri dan bri 

syariah jombang. 

 Tujuan penelitian Untuk menganalisis efektif restrukturisasi pembiayaan 

bermasalah pada kedua Bank yang berbeda tersebut. 

 Jenis Penelitian Pendekatan kualitatif dengan metode multisitus. 

 Tehnik Analisis Data Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan 

 Persamaan Restrukturisasi pembiayaan dan NPF (Non Performing 

Financing). 

 Perbedaan Efektifitas Restrukturisasi Pembiayaan, Upaya menja 

portofolio neraca laba rugi dan lokasi penelitian di bank 

syariah mandiri dan BRI Syariah Jombang dan tahun 

penelitian 2019. 
Sumber : Jurnal dan skripsi.  
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Bank 

Bank adalah elemen bisnis yang mengumpulkan aset dari daerah sebagai 

dana investasi dan menyebarkannya ke daerah sebagai kredit dan struktur 

tambahan lain untuk bekerja pada harapan untuk kenyamanan sehari-hari 

individu (Kasmir, 2014:24). Bank memiliki unsur intermediasi, likuiditas, 

kerangka angsuran dan media transmisi strategi keuangan. Kapasitas tersebut 

menyebabkan bank memiliki situasi yang esensial dalam mendukung 

perkembangan keuangan, menjadikan bank sebagai organisasi yang paling 

terarah. Ada beberapa motivasi di balik mengapa bank harus diarahkan dan 

diadministrasikan. Sebagai investor aset publik dan sebagai lembaga perwalian, 

bisnis bank gelap (opaque) dan mungkin bisa menjadi pertaruhan fundamental. 

Kerangka keuangan di setiap tidak diatur dalam batu oleh pedoman yang tepat 

dan dipengaruhi oleh kemajuan moneter yang terjadi pada pergantian peristiwa 

keuangan. Di Indonesia, kerangka keuangan terdiri dari kerangka keuangan 

reguler dan kerangka keuangan Islam (Simorangkir, 2014:205). 

2.2.2 Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Sesuai Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 

Syariah, disebutkan bahwa Bank Umum Syariah adalah bank yang 
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menyelesaikan kegiatan usahanya menurut standar syariah dan menurut 

jenisnya terdiri dari bank usaha syariah dan pembiayaan perorangan syariah. 

Menurut Machmud (2010:4) Bank syariah akan menjadi bank yang 

pelaksanaannya meninggalkan masalah riba. Dengan demikian, menjauhi 

bunga yang dipandang sebagai riba adalah salah satu kesulitan yang dihadapi 

realitas Islam saat ini. Kemajuan bank syariah di Indonesia dipengaruhi oleh 

beberapa elemen, sebagai berikut : 

1. Perbaikan keadaan keuangan Islam di berbagai negara OKI 

(Organization of Islamic Conference) sangat cepat, yang tahan 

terhadap ketegangan dari penurunan moneter dunia mulai sekitar tahun 

1997 hingga saat ini.. 

2. Penurunan di seluruh dunia telah membuat kondisi moneter Indonesia 

suram, dipisahkan oleh langkah-langkah likuiditas keuangan biasa dan 

pengurangan perwakilan, gangguan jalur produksi yang berbeda untuk 

lingkup yang sangat besar, sementara bank syariah di Indonesia tidak 

begitu terpengaruh oleh penurunan dunia.. 

3. Adanya dukungan para cendekia muslim dan ulama untuk mendirikan 

Bank Syariah dalam loka karya bunga bank di tahun 1990.  

Menurut undang-undang No. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Jadi, kesimpulannya bahwa Bank syariah adalah bank yang 



 

14 
 

kegiatannya menghimpun harta kekayaan dari masyarakat luas dan 

menyebarluaskannya kepada masyarakat luas melalui pembiayaan dengan 

kerangka bagi hasil dengan memperhatikan pengaturan syariat Islam..  

b. Fungsi dan Peran Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang tidak bergantung pada pendapatan, dan 

mengoperasionalkan barang-barangnya, baik dalam mengumpulkan dan 

menyebarkan aset dan lalu lintas dalam mencicil dan jalannya uang dari dan 

kepada orang-orang yang berhutang menurut standar hukum Islam. 

(Wangsawidjaja, 2012:15). Menurut Antonio dalam Choiriyah (2021:82) 

Peran dan fungsi bank syariah, di antaranya sebagai berikut: 

1) Sebagai tempat menghimpun harta kekayaan masyarakat atau dunia 

usaha sebagai dana investasi (mudharabah) dan simpanan (wadiah), dan 

mengedarkannya ke daerah asal mujur. 

2) Sebagai posisi ventura bagi dunia usaha (baik aset modal maupun aset 

akun spekulasi) dengan memanfaatkan instrumen spekulasi yang sesuai 

syariah. 

3) Menawarkan berbagai administrasi keuangan pada premis kompensasi 

dalam perjanjian penggambaran atau sewa. 

4) Menyediakan administrasi sosial seperti kredit murah hati, zakat dan 

aset sosial lainnya sesuai pelajaran Islam.. 

c. Landasan Hukum Islam  

Surat Al-Baqarah Ayat 275 : 
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ىََ الََّزِيْيََ ْْ بْٰا يأَكُْلُ ىََ لََ الشِّ ْْ هُ ْْ َ يقَُ مَُ كَوَا اِلَّ ْْ يْطٰيَُ يتَخََبَّطََُُ الَّزِيَْ يقَُ  رٰلِكََ الْوَسِّ َ هِيََ الشَّ

نَُْ ا باًََِِّ ْْْٓ بْٰاَ  هِثْلَُ الْبيَْعَُ اًَِّوَا قاَلُ احََلََّ الشِّ َّ  َُ
مََ الْبيَْعََ اّللٰ حَشَّ َّ بْٰاَ   ٍَ  فوََيَْ الشِّ عِظةَ َ جَاۤءَ ْْ يَْ هَ  هِّ

 ََ بِّ ِٰى سَّ ًْتَ ََ  فاَ َْٓ سَلفََ َ هَا فلََ  ٍ اهَْشُ َّ َِ اِلَى 
ۗ َ اّللٰ هَيَْ  َّ ى ِكََ عَادََ 

ۤ
ۗ َ الٌَّاسَِ اصَْحٰبَُ فاَُّلٰ  فيِِْاَ ُنَُْ 

ىََ ّْ  خٰلِذُ

275. Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (Al Qur’an, 275).  

2.2.3 Pembiayaan 

2.2.3.1 Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan adalah pengaturan uang tunai atau hal yang sama, dilihat dari 

kesepahaman atau kesepahaman antara Bank dan satu pihak lagi yang 

mengharuskan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang tunai atau 

jaminan setelah jangka waktu tertentu dengan pembayaran atau pembagian 

keuntungan (Kasmir, 2013). :113). Satu definisi lagi menyatakan bahwa 

pembiayaan adalah pemberian subsidi yang diberikan dengan melibatkan satu 

pihak lagi untuk membantu usaha yang diatur, baik tanpa orang lain maupun 
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oleh badan usaha. Secara keseluruhan, "pembiayaan adalah subsidi yang 

diberikan untuk membantu usaha yang diatur"  (Veithzal & Arviyan, 2010:682). 

2.2.3.2 Pembagian Jenis Pembiayaan 

Menurut Antonio dalam Sya’adah (2018:22) sifat penggunaannya 

pembiayaan dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 

a. Pembiayaan konsumer (konsumtif)  

Pembiayaan konsumer (konsumtif) adalah pembiayaan yang 

digunakan untuk mengatasi masalah konsumsi, yang akan digunakan 

seperti mengatasi masalah. Pembiayaan konsumsi diharapkan oleh klien 

aset untuk mengatasi masalah pemanfaatan dan tidak akan digunakan 

untuk mengatasi masalah ini. Kebutuhan konsumsi dapat dipisahkan 

menjadi kebutuhan esensial dan kebutuhan tambahan. Kebutuhan esensial 

adalah kebutuhan pokok, baik berupa barang, seperti makanan, minuman, 

sandang/permata, bangunan rumah, kendaraan, dll, maupun administrasi 

seperti pendidikan, administrasi kesejahteraan, industri perjalanan, 

hiburan, dll.  

b. Pembiayaan Komersial (Produktif)  

Pembiayaan Komersial (produktif) adalah pembiayaan yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan penciptaan dari perspektif yang luas, 

khususnya untuk memperluas bisnis, baik untuk penciptaan pertukaran 

maupun spekulasi. Atau di sisi lain pembiayaan yang bermanfaat adalah 
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pembiayaan yang digunakan untuk latihan penciptaan yang menghasilkan 

tenaga kerja dan produk. Pembiayaan yang bermanfaat diharapkan dapat 

memberdayakan penerima pembiayaan untuk mencapai tujuannya yang 

bagaimanapun tidak dapat dibayangkan tanpa pembiayaan tersebut. 

2.2.3.3 Fungsi, Tujuan, dan Jenis Pembiayaan 

Salah satu fungsi utama dari perbankan adalah menyalurkan aset yang telah 

dikumpulkan kepada masyarakat pada umumnya melalui pembiayaan kepada 

nasabah. 

1) Fungsi Pembiayaan 

Keuangan memainkan peran penting dalam perekonomian. Secara 

keseluruhan, kapasitas pembiayaan dalam perekonomian, pertukaran, dan 

kembali dapat dinyatakan sebagai berikut: (Veithzal & Arviyan, 2010:712) :  

a) Pembiayaan dapat memperluas utilitas modal/tunai 

b) Pembiayaan memperluas utilitas sesuatu 

c) Pembiayaan memperluas penyebaran dan lalu lintas uang tunai 

d) Pembiayaan meningkatkan semangat untuk melanjutkan pekerjaan 

secara lokal 

e) Pembiayaan sebagai alat kemantapan moneter 

f) Pembiayaan sebagai perpanjangan untuk membangun pembayaran 

public. 
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2) Tujuan Pembiayaan 

Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 

besar yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan 

untuk tingkat mikro. Menurut Veithzal & Arviyan (2010:681) Secara 

makro, pembiayaan bertujuan untuk : 

1) Meningkatkan perekonomian individu, mengandung makna bahwa 

individu yang tidak dapat dijangkau secara moneter, dengan adanya 

pembiayaan dapat menjangkau perekonomian. Dengan demikian 

dapat memperluas tingkat perekonomian. 

2) Tersedianya aset untuk peningkatan usaha, sebenarnya bermaksud 

untuk membina usaha memerlukan tambahan aset. Aset tambahan 

ini dapat diperoleh untuk latihan pembiayaan. Pihak yang kelebihan 

harta mengedarkannya kepada pihak yang kekurangan harta, 

sehingga dapat dilaksanakan dengan baik. 

3) Meningkatkan kebermanfaatan, mengandung arti bahwa dengan 

adanya pembiayaan memberikan peluang terbukanya peluang bagi 

pelaku usaha lokal untuk memiliki pilihan dalam membangun daya 

kreasinya. Karena upaya penciptaan tidak dapat berjalan tanpa 

cadangan. 

4) Pembukaan pintu-pintu terbuka yang luar biasa baru, benar-benar 

bermaksud bahwa dengan dimulainya area bisnis melalui cadangan 
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pembiayaan tambahan, area bisnis akan menyerap tenaga kerja. Ini 

berarti menambah atau membuka posisi baru. 

5) Adanya dispersi gaji, menyiratkan bahwa wilayah bisnis yang 

berguna dapat menyelesaikan latihan kerja, artinya mereka akan 

mendapatkan bayaran dari konsekuensi bisnis mereka. Gaji penting 

untuk gaji individu. Jika hal ini terjadi, pembayaran akan 

disampaikan.. 

3) Jenis Pembiayaan Menurut Akad 

1) Pembiayaan dengan kontrak pembiayaan, adalah pembiayaan yang 

digabungkan dengan pemahaman pembiayaan yang tersusun antara 

yayasan pembiayaan dan klien, yang selain itu mengontrol berapa 

banyak atap pembiayaan, tingkat atau proporsi, kerangka waktu, 

jaminan, strategi penggantian, dll. . 

2) Pembiayaan tanpa akad pembiayaan, yaitu pembiayaan yang disertai 

dengan kesepakatan bersa. 

2.2.3.4 Prinsip Pembiayaan 

Prinsip-prinsip Pembiayaan pemberian Pembiayaan konvensional adalah 

meminjamkan uang tunai kepada mereka yang kurang beruntung dan 

mengambil sebagian dari keuntungan sebagai pendapatan dan pengeluaran 

dengan menempatkan premi pada uang tunai yang diperoleh. Standar 

membunuh pertukaran semacam ini dan mengubahnya menjadi pembiayaan 

adalah dengan tidak meminjamkan sejumlah uang kepada klien, namun 
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membiayai usaha klien. Untuk situasi ini, bank berfungsi sebagai pendelegasian 

uang tunai tanpa meminjamkan uang tunai dan membayar pendapatan atas uang 

tunai tersebut. Semua hal dianggap sama, pembiayaan bisnis klien harus 

dimungkinkan dengan membeli barang dagangan yang dibutuhkan klien, 

kemudian, pada saat itu, bank menukarkannya dengan klien, atau dapat juga 

memasukkan modal dalam bisnis klien. (Erlindawati, 2017: 87). 

Lazimnya dalam bisnis prinsip pembiayaan, ada tiga skim dalam melakukan 

akad pada bank syariah, yaitu: 

a. Prinsip bagi hasil  

Fasilitas pembiayaan yang diberikan di sini adalah sebagai uang atau 

barang dagangan yang dihargai secara tunai. Jika dilihat dari sisi jumlah, 

dapat memberikan hingga 100 persen dari modal yang diperlukan, atau 

dapat juga hanya sebagai usaha bersama antara bank dan visioner bisnis 

(klien). Dalam hal pembagian manfaat, ada dua jenis pembagian manfaat 

(bergantung pada pengaturan), khususnya bagi hasil atau bagi hasil. 

Sementara itu, sejauh tingkat pembagian manfaat, dikenal sebagai proporsi, 

yang dapat disepakati dengan klien yang mendapatkan kantor pembiayaan 

pada jam kontrak pembiayaan. Prinsip bagi hasil ini terdapat dalam produk-

produk: 

1) Mudaharabah, khususnya akad penyertaan usaha antara dua 

perkumpulan di mana pihak utama (shahibul mal) memberikan 

seluruh (100 persen) dari modal mutlak, sedangkan pihak lainnya 
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menjadi direktur. Manfaat usaha mudharabah dipisahkan oleh 

kesepakatan yang tertuang dalam perjanjian, meskipun dengan 

asumsi kemalangan ditanggung oleh pemilik modal selama 

kemalangan itu bukan karena kecerobohan pengelola. Dalam hal 

kemalangan disebabkan oleh kekeliruan atau kecerobohan oleh 

direktur, administrator harus bertanggung jawab atas kemalangan 

itu. 

2) Musyarakah, yaitu pengaturan partisipasi antara setidaknya dua 

pertemuan untuk bisnis tertentu di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi cadangan (tujuan baik/ahli) dengan 

pemahaman bahwa manfaat dan bahaya akan diambil sesuai dengan 

pengaturan. 

3) Muzara'ah, khususnya pengaturan partisipasi atau kombinasi 

penanganan usahatani antara pemilik tanah dan penggarap dengan 

kerangka bagi hasil berdasarkan hasil kumpul.. 

b. Prinsip jual beli  

Aturan ini adalah kerangka kerja yang menerapkan teknik perdagangan, 

di mana bank pada awalnya akan membeli produk yang dibutuhkan atau 

memilih klien sebagai spesialis bank untuk membeli barang dagangan untuk 

bank, kemudian, pada saat itu, bank menawarkan barang dagangan kepada 

klien di biaya dari label harga di samping pendapatan bersih. Aturan ini 

dijalankan karena pertukaran tanggung jawab untuk atau objek. Manfaat 
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bank tidak sepenuhnya diselesaikan sebelumnya dan ternyata penting untuk 

biaya barang dagangan yang dipertukarkan. Standar-standar ini terkandung 

dalam item: 

1) Bai'al-murabahah adalah perjanjian untuk transaksi dan perolehan 

barang dagangan tertentu. Dalam jual beli, pedagang dengan jelas 

mengungkapkan barang yang dipertukarkan, termasuk label harga 

dan manfaat yang diambil. 

2) Bai'al-muqayyadah, untuk lebih spesifik muqayyadah, perdagangan 

dimana terjadi perdagangan antara barang dagangan dan produk 

(barter). Aplikasi perdagangan semacam ini harus dimungkinkan 

sebagai rencana keluar untuk mengirim pertukaran yang tidak dapat 

menciptakan perdagangan yang tidak dikenal (perdagangan yang 

tidak dikenal). 

3) Bai'al-mutlaqah, khususnya perdagangan tenaga kerja dan produk 

dengan uang tunai. Uang tunai berfungsi sebagai kendaraan 

perdagangan. Jenis perdagangan ini memperkuat semua item 

pendirian moneter yang bergantung pada pedoman perdagangan. 

4) Bai'as-salam adalah akad jual beli di mana pembeli membayar tunai 

(sebesar harga pokok) untuk barang-barang yang telah dirujuk, 

sedangkan barang dagangannya akan diserahkan kemudian, 

khususnya pada tanggal yang disepakati. 
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5) Bai'al-istisna, yaitu akad jual beli yang harga barangnya dilunasi 

terlebih dahulu, namun dapat dibayar dalam porsi sesuai dengan 

waktu dan ketentuan yang disepakati bersama, sedangkan barang 

dagangan yang dibeli dibuat dan disampaikan nanti.  

c. Prinsip sewa-menyewa  

Selain akad jual beli yang telah dijelaskan sebelumnya, ada pula akad 

sewa-menyewa yang dilaksanakan dalam perbankan syariah. prinsip ini 

terdiri atas dua jenis akad, yaitu: 

1) Akad ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa 

melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan (ownership/milik) atas barang itu sendiri. 

2) Akad ijarah muntahia bit tamlik yaitu sejenis perpaduan antara 

kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang 

diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa. Sifat 

pemindahan kepemilikan ini pula yang menandakan dengan ijarah 

biasa. 

2.2.4 Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah adalah perampasan aset yang dilakukan oleh lembaga 

pembiayaan, misalnya bank syariah yang dalam pelaksanaan angsuran 

pembiayaan oleh klien terjadi hal-hal, misalnya pembiayaan tidak lancar yang 

pemegang rekeningnya tidak memenuhi prasyarat yang dijamin. dan pembiayaan 

tidak sesuai dengan rencana porsi dan sejauh efisiensi, khususnya sehubungan 
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dengan kemampuan untuk menghasilkan pembayaran bagi bank telah berkurang 

atau berkurang dan mungkin tidak ada lagi (Djamil, 2012:66). 

Bank syariah akan melakukan pengawasan dan pembinaan perkembangan 

proyek usaha pada pembiayaan mudharabah yang dikelola oleh nasabah, karena 

keuntungan yang akan diperoleh bank syariah berasal dari keuntungan yang 

dibagihasilkan berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersama dari usaha yang 

dikelola oleh nasabah sehingga jika usaha yang dikelola oleh nasabah tersebut 

gagal maka bank syariah harus memilkul risiko kehilangan dan yang telah 

diberikan kepada nasabah ( Usanti, 2013:101). 

Kegagalan klien untuk membayar bagian kepala serta bagi hasil/pendapatan 

keseluruhan dari pembiayaan menyebabkan kolektibilitas pembiayaan. 

Kolektabilitas adalah keadaan angsuran kepala atau kepala bagian oleh klien dan 

tingkat masuk akal untuk mendapatkan kembali aset menempatkan sumber daya 

ke dalam perlindungan atau usaha yang berbeda. Berdasarkan pedoman Bank 

Indonesia, kolektibilitas suatu kredit dapat dikelompokkan menjadi lima 

golongan, yaitu: lancar, unik, tidak dapat diterima, tidak pasti, dan kolektibilitas. 

(Sholihin, 2013:413). Demikian penilaian kualitas pembiayaan dapat digolongkan 

menjadi: 

a. Lancar  

Jika bagian dan angsuran tepi sesuai jadwal, tidak ada hutang yang 

terlambat, sesuai dengan rincian perjanjian, secara konsisten menyerahkan 



 

25 
 

laporan keuangan yang lazim dan tepat, dokumentasi lengkap dari catatan 

pengaturan piutang dan pembatasan keamanan yang solid.. 

b. Dalam Perhatian Khusus  

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dam atau margin 

sampai dengan 90 hari. Akan tetapi selalu menyampaikan laporan keuangan 

secara teratur dan akurat, dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan 

pengikatan agunan kuat, serta pelanggaran terhadap persyaratan perjanjian 

piutang yang tidak prinsipil.  

c. Kurang Lancar  

Jika ada kewajiban yang tidak terpenuhi dalam angsuran bagian kepala 

dan tepi selama 90 hari. Bagaimanapun, secara konsisten menyerahkan 

laporan keuangan yang lazim dan tepat, dokumentasi lengkap pengaturan 

piutang dan pembatasan keamanan yang solid, serta pelanggaran kebutuhan 

pemahaman piutang non-kepala.. 

d. Diragukan 

Dalam hal tunggakan hutang di kepala dan tambahan bagian tepi yang 

telah menghabiskan 180 hari sampai 270 hari. Klien tidak mengirimkan data 

moneter atau bermasalah, dokumentasi terfragmentasi dari pemahaman 

piutang dan pembatasan asuransi yang tidak berdaya dan pelanggaran utama 

terhadap persyaratan utama perjanjian. 
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e. Macet 

Dalam hal tunggakan hutang dalam angsuran kepala dan tambahan bagian 

tepi yang telah menghabiskan 270 hari, dan tidak ada dokumentasi 

pemahaman piutang dan pembatasan jaminan (Trisadini, 2013: 105). 

2.2.5 Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Menurut Bank Syariah ada tiga faktor penyebab pembiayaan Bermasalah, 

antara lain : 

a. Bank  

- Proses pembiayaan tidak mematuhi prosedur.  

- Percepatan proses sehingga kurang meneliti analisa data. 

- Adanya dorongan mengejar target.  

b. Nasabah  

- Ketidakberdayaan klien untuk menangani latihan bisnis mereka dan 

mengikuti kondisi keuangan sesuai latihan bisnis yang solid.  

- Ketidak jujuran Nasabah dalam memberikan informasi dan laporan-

laporan tentang kegiatan usahanya, posisi keuangan hutang, piutang, 

persediaan dll.  

c. Perubahan dari siklus usaha (Bussines Cycle) diluar kontrol Bank dan 

Nasabah, seperti: Bencana Alam, sakit dan kematian.  

Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor dalam dan 

faktor luar, antara lain : 
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1) Faktor Internal  

a. Kurang baiknya pemahaman atas bisnis klien 

b. Tidak adanya penilaian moneter klien 

c.   Kesalahan dalam mendirikan kantor pembiayaan (masuk akal 

melakukan "sidestreaming"  

d. Aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek marketable 

e.  Lemahnya supervisi dan monitoring 

2) Faktor ekstern 

a. Sebuah karakter klien penipu (tidak sah dalam memberikan data dan 

laporan tentang latihannya) 

b.   Melakukan side-streaming pemanfaatan aset 

c.   Klien tidak memadai kapasitas dewan sehingga mereka kalah dalam 

kontes bisnis 

d.   Meninggalnya individu yang vital 

e.   Debat antar ketua 

f.   Ada peristiwa bencana.. 

2.2.6 Restrukturisasi Pembiayaan 

a. Pengertian Restrukturisasi Pembiayaan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/9/PBI/2011 tanggal 8 Februari 2011 

tentang Perubahan atas Pedoman Bank Indonesia No.10/18/PBI/2008 tentang 

Restrukturisasi Pembiayaan adalah istilah khusus yang biasa digunakan di 

kalangan bank untuk upaya dan langkah yang diambil oleh bank. dalam 



 

28 
 

mengalahkan pembiayaan masalah. Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya 

yang dilakukan bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat 

menyelesaikan kewajibannya,antara lain melalui: 

1. Penjadwal kembali (rescheduling) 

Resceduling yaitu perubahan jadwal pembayaran kewajiban nasabah atau 

jangka waktunya. 

2. Persyaratan kembali (reconditioning) 

Reconditioning yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyaratan 

pembiayaan, antara lain perubahan jadwal pembayaran, jumlah angsuran, 

jangka waktu dan/ atau pemberian potongan sepanjang tidak menambah sisa 

kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank. 

3. Penataan kembali (Restructuring) 

Restructuring yaitu perubahan persyaratan pembiayaan tidak terbatas pada 

resceduling atau reconditioning, antara lain meliputi:  

a) Penambahan dan fasilitas pembiayaan bank; 

b) Konversi akad pembiayaan; 

c) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka waktu 

menengah; 

d) Konversi penyertaan modal sementara pada perusahaan nasabah. 

(Djamil, 2012:84) 

b. Penyebab Restrukturisasi 
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1) Bencana Alam dan Force Majeur seperti, Gempa Bumi, Tsunami, 

Letusan gunung berapi, Banjir, Kekeringan, Angin topan, Tanah 

longsor, Kebakaran, Kerusuhan/Demonstrasi Peperangan dan 

sejenisnya. 

2) Becana Non Alam, seperti Wabah/ Epidemi/ Pandemi dan Sejenisnya 

3) Penurunan Usaha 

   Faktor-Faktor Penyebab Menurunnya Usaha yaitu tidak mampu 

memenuhi kebutuhan konsumen, keterbatansan inovasi, kurang 

mengamati pergerakan competitor, harga produk yang terlalu tinggi, 

barang supplay terbatas, tagihan makin lamban, persedian membengkak  

management bermasalah, terdapat kendala, operasional, piutang yang tak 

tertagih, ekspansi berlebihan, pengeluran yang tak terkendali, dampak 

bencana alam dan non alam dan sejenisnya. 

c.Bentuk-bentuk Restrukturisasi Dalam Rangka Penyelamatan Pembiayaan 

Bermasalah 

Dari ketentuan-ketentuan Bank Indonesia pada uraian diatas, 

restrukturisasi pembiayaan berdasarkan prinsip syariah meliputi : 

1)   Penurunan remunerasi atau bagi hasil 

2)   Pengurangan pembayaran kembali pembayaran atau pembagian 

keuntungan 

3)   Pengurangan pembayaran kembali kepala pembiayaan 
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4)   Perpanjangan jangka waktu pembiayaan 

5)   Penambahan kantor pembiayaan 

6)   Transfer sumber daya pemegang rekening sesuai pedoman materi 

7)   Acara pembiayaan berubah menjadi kepentingan dalam organisasi 

pemegang rekening. 

Langkah-langkah tersebut dalam pelaksanaannya dapat dilakukan secara 

praktis, cara-cara ini dapat diselesaikan secara bersamaan (konsolidasi), 

misalnya, pengurangan jumlah komitmen yang digabungkan dengan ruang 

dalam waktu penggantian, perubahan ketentuan pemahaman, dll. campuran 

tidak diperlukan jika dengan pengalaman kewajiban (ipso jure compensator) 

dan perubahan uang muka menjadi usaha, pembiayaan pemegang rekening 

dilunasi (Lusriadi, 2018:24). 

Dengan mengacu pada aturan penyelesaian dalam syariat Islam dan 

pengaturan fatwa DSN-MUI yang berkaitan dengan penyelesaian piutang. 

Sedangkan rekondisi adalah strategi pelunasan yang berjalan dengan standar 

syariah dalam pelunasan kewajiban/kewajiban dari pembiayaan bermasalah. 

Berdasarkan penjelasan Pasal 46 ayat (3) PBI No.8/21/PBI/2006, maka upaya 

dan komponen pembiayaan pembangunan kembali dilakukan sesuai pedoman 

yang tepat, yang antara lain mencakup murabahah dapat dikembalikan, dan 

transformasi kontrak murabahah dilakukan sesuai fatwa Dewan Syariah 

Nasional relevan. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir penelitian ini akan disajikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Bank Syariah merupakan lembaga perbankan yang dijalankan dengan prinsip 

syariah. Dampak pandemi Covid-19 terhadap pembiayaan di Bank Syariah bukan 

hanya menurunkan pendapatan bank syariah , melainkan sektor perekonomian 

suatu Negara. Hal ini menyebabkan sistem keuangan tergerus dan terperosot, 

termasuk sistem bunga yang ada pada bank konvensioanl. Disamping itu, dampak 

dari penyebaran Pandemi Covid-19 inilah yang mengakibatkan NPF (non 

performing finance) yang harus diselesaikan dengan salah satu cara yaitu 

restrukturisasi pembiayaan. Dalam penelitian ini meneliti bagaimana dampak 

implementasi Restrukturisasi terhadap NPF (Non Performing Finance) PT Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Mataram Pada Situasi Pandemi Covid-19 tersebut. 

 

PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram 

Pandemi Covid-19 

NPF (Non Performing 

Financing) 

Restrukturisasi Pembiayaan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti ini adalah Penelitian Kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (didapat) dengan 

menggunakan metode faktual atau metode penilaian yang berbeda (pengukuran). 

Untuk memahami istilah pemeriksaan subyektif, penting untuk mengajukan hipotesis 

seperti yang ditunjukkan oleh Bogdan dan Taylor yang mengkarakterisasi strategi 

subyektif sebagai sistem eksplorasi yang menghasilkan informasi yang jelas sebagai 

kata-kata yang disusun atau diungkapkan dari individu yang diperhatikan. (Moleong, 

2018:3) 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Muamalat Cabang Mataram. Jl. Langko 

No. 1 Gomong, Kec.Selaparang Kota Mataram Nusa Tenggara Barat. Adapun bulan 

dan tahun dilaksanakan penelitian ini mulai dari bulan November-Februari 2022. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak 

berkepentingan berupa data lisan dengan penjelasan mengenai pembahasan. Sumber 

data merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam penelitian. Kekeliruan 

dalam memanfaatkan atau memahami sumber informasi, informasi yang didapat juga 
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akan meleset dari asumsi. Oleh karena itu, analis harus memiliki pilihan untuk 

memahami sumber informasi mana yang harus digunakan dalam pemeriksaan mereka 

(Bungin, 2013;129).Dalam hal ini sumber data yang digunakan penulis dibagi dalam 

dua kategori, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung untuk 

memberikan informasi kepada otoritas informasi (Sugiyono, 2012:188). Informasi 

penting ini sebagai catatan hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara 

yang dipimpin oleh analis. Selanjutnya, para ilmuwan juga mengarahkan persepsi 

lapangan dan mengumpulkan informasi sebagai catatan mengenai keadaan dan 

kesempatan. Informasi penting dalam penelitian ini adalah informasi yang 

diperoleh secara langsung dari PT Bank Muamalat Cabang Mataram. 

b.  Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari laporan realistis, foto, 

film, dan item berbeda yang dapat memajukan informasi penting. (Arikunto, 

2010:22). Informasi opsional adalah informasi tambahan yang telah disusun dan 

didistribusikan baik yang diperoleh melalui studi kepustakaan dengan 

mempertimbangkan, menyurvei, dan mengevaluasi buku-buku yang terkait erat 

dengan masalah yang akan direnungkan. Dalam ulasan ini, para ahli mengarahkan 

studi penulisan dengan mengunjungi beberapa perpustakaan untuk mendapatkan 

informasi dari berbagai karya sastra. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dicatat sebagai hard copy proposal 

ini. Analis menggunakan beberapa strategi pengumpulan informasi, termasuk yang 

berikut: 

a) Observasi   

Analis memimpin persepsi langsung di area PT Bank Muamalat Cabang 

Mataram. 

b) Wawancara 

Spesialis memimpin pertemuan untuk menyelidiki informasi eksplorasi ini 

melalui diskusi langsung dengan responden yang diminta. masalah penelitian. 

Untuk pertemuan ini digunakan panduan pertemuan untuk menyelesaikan 

masalah yang ditunjukkan oleh kepentingan pemeriksaan. 

c) Dokumentasi 

Ragam informasi ini berupa laporan Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah, 

yang diambil dari catatan-catatan berupa makalah, web, handout, informasi, dan 

arsip lapangan. (Lusriadi, 2018:15) 

3.5 Narasumber / Informan Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka peneliti berusaha mencari 

informan dari para narasumber. Dalam penelitian ini yang menjadi narasumbernya 

antara lain : 

1) Nasrullah selaku Branch Manager PT. Bank Muamalat Cabang Mataram 

2) Uznain  selaku Kepala bagian Pembiayaan 
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3) Indraguna selaku Kepala bagian bidang pembiayaan bermasalah 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam rangka mengolah data yang telah didapat serta menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang diharapkan. Setidaknya ada tiga teknik pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini (penelitian kualitatif) . ( Salim, 2018:22), yaitu: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data atau disebut juga prosedur penanganan informasi, mulai dari 

pengubahan, pengkodean, hingga klasifikasi informasi. Menggabungkan latihan 

meringkas informasi selengkap yang benar-benar dapat diharapkan dan 

menyusunnya ke dalam unit-unit tertentu yang masuk akal. (Bungin, 2013:70). 

2. Penyajian Data (data display) 

Setelah informasi dikurangi, ini adalah kesempatan yang ideal untuk 

membuatnya menjadi struktur tertentu agar terlihat lebih lengkap dan terikat satu 

sama lain, seperti membuat tabel atau grafik. Dalam eksplorasi kuantitatif 

cenderung sebagai penggambaran, ringkasan, kerangka, atau struktur yang 

berbeda. Dalam eksplorasi ini, tampilan informasi dilakukan sebagai teks akun, 

di mana analis mengembangkan penggambaran data yang terorganisir untuk 

mencapai penentuan dan membuat langkah. 

3.  Penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini, pencipta mencoba mengamati signifikansi relatif banyak 

manifestasi yang ditampilkan saat menampilkan informasi. Kemudian, pada saat 
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itu, pencipta akan memeriksa semua yang ditampilkan dan kemudian mencapai 

keputusan. 

 

 


